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ABSTRACT 

This study examine  the effect of good corporate governance mechanism, which is the 

effect of board of directors, board of commissioners, and audit committee on 

earnings management by using Stubben’s research model (2010) which is calculated 

from the absolute residual value of conditional revenue. The population is finance 

companies listed in Indonesian Stock Exchange through 2011-2015. The samples are 

48 finance companies by using purposive sampling method. Data is secondary which 

was collected from idx.co.id. The result indicate that: 1) board of directors has 

negative significant effect on earnings management, 2) board of commissioners has 

no significant effect on earnings management, and 3) audit committee has no 

significant effect on earnings management 
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1. Pendahuluan  

Laporan keuangan merupakan suatu 

informasi yang dapat digunakan untuk 

menilai kinerja manajemen dalam per-

usahaan.Laporan keuangan dibuat oleh 

manajemen perusahaan sebagai pertang-

gungjawaban terhadap pemegang kepen-

tingan (stakeholder). Laporan keuangan 

merupakan informasi yang menyangkut 

posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi penggunanya untuk 

pengambilan keputusan ekonomi. Salah 

satu laporan keuangan yang menjadi 

perhatian utama pemegang kepentingan 

(stakeholder) adalah laporan laba rugi. 

Laporan laba rugi merupakan laporan 

yang menggambarkan pencapaian laba 

yang dicapai oleh manajemen dalam 

suatu periode. Laba merupakan faktor 

penting dalam perusahaan agar perusaha-

an dapat bertahan lebih lama. Bagi para 

stakeholder, laba merupakan pening-

katakan nilai ekonomis yang akan 

dibagikan melalui deviden. Dalam pe-

ngelolaan perusahaan, dikenal dengan 

istilah hubungan keagenan, hubungan 

keagenan merupakan pemisahan fungsi 

antara Principal dengan manajemen. 

Principalsebagai pemilik perusahaan, 

sedangkan agent sebagai pengelola 

perusahaan yang bertanggungjawab untuk 

kemakmuran principal. Principal akan 

memberikan imbalan kepada agent jika 

agent mampu bekerja dengan baik. 

Dalam kenyataannya agent berusaha 

untuk memaksimalkan kemakmurannya 
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sendiri dengan memanfaatkan informasi-

informasi penting dalam perusahaan. Ke-

tidakseimbangan informasi yang dimiliki 

oleh principal dengan agent memberikan 

peluang kepada agent untuk bertindak op-

portunistic demi kepentingan pribadi. Hal 

ini dikarenakan agent lebih mengetahui 

segala informasi dan aktivitas perusahaan 

atau biasa disebut dengan asimetri 

informasi. Asimetri informasi yang ter-

jadi dalam perusahaan mendorong ma-

najemen melakukan manipulasi laba 

dalam menunjukkan kinerja perusahaan 

yang lebih baik untuk mendapatkan 

keuntungan bagi dirinya sendiri (Ujiyanto 

dan Pramuka, 2007). Menurut Schipper 

(1989), manajemen laba merupakan suatu 

intervensi terhadap proses pelaporan ke-

uangan eksternal untuk memperoleh 

keuntungan pribadi. Hal ini berarti 

manajemen laba merupakan campur 

tangan manajemen dalam penyusunan 

atau pelaporan keuangan dengan me-

manfaatkan kebijakan-kebijakan akun-

tansi yang dianggapmampu untuk 

merubah laba akuntansi yang diperoleh 

perusahaan, baik dengan meningkatkan 

atau menurunkan laba. Terdapat dua per-

sepsi mengenai manajemen laba Scott 

(2001:431), yaitu: 1) manajemen laba 

dari perilaku opportunistic manajer, 

dimana manajer berusaha untuk memak-

simumkan utilitas dalam menghadapi 

kontrak kompensasi, kontrak hutang dan 

political cost. 2) memandang manajemen 

laba dari perspektif efficientcontracting 

yaitu dimana manajemen laba memberi 

suatu fleksibilitas kepada manajer 

berusaha melindungi diri mereka dan 

perusahaan dalam mengantisipasi 

kejadian-kejadian yang tidak terduga 

untuk kepentingan pihak-pihak yang 

terlibat dalam kontrak. Manajemen laba 

dalam penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan discretionary revenue 

model (Stubben 2010). Model discre-

tionary revenue memberikan ukuran yang 

lebih tidak bias, lebih spesifik dan lebih 

kuat tentang manajemen laba 

dibandingkan dengan discretionary acc-

ruals. Conditional revenue modeldi-

dasarkan pada discretionary revenue 

yang merupakan perbedaan antara 

perubahan aktual pada piutang dan peru-

bahan prediksi pada piutang berdasarkan 

pada model. Piutang yang tidak normal, 

tinggi atau rendah, mengindikasikan 

terjadinya manajemen pendapatan 

(Stubben, 2010). 

Good corporate governance 

merupakan seperangkat aturan yang 

menghubungkan antara pemegang saham, 

manajer, kreditor, pemerintah, karyawan, 

dan stakeholder internal maupun ek-

sternal mengenai hak dan kewajiban 

mereka, atau sistem dimana perusahaan 

diatur dan dikendalikan, tujuannya untuk 

menciptakan nilai tambah bagi sta-

keholder. Menurut Trueman dan Titman 

(1988), good corporate governance 

merupakan serangkaian mekanisme yang 

digunakan untuk membatasi timbulnya 

masalah asimetri informasi yang dapat 

mendorong terjadinya tindakan ma-

najemen laba. Mekanisme corporate 

governance dapat diartikan sebagai 

aturan main atau prosedur yang jelas 

antara pihak-pihak yang berperan men-

jalankan perusahaan memahami dan men-

jalankan fungsi sesuai dengan wewenang 

dan tanggungjawabnya. Mekanisme GCG 

yang dipraktikkan sesuai dengan standar 

dan prosedur akan mendorong ter-

bentuknya pola kerja manajemen yang 

bersih, transparan dan profesional tanpa 

adanya intervensi yang dapat mem-

pengaruhi kinerja manajemen sehingga 

kepercayaan investor pada perusahaan 

tetap tinggi. Dalam penelitian ini, 



mekanisme GCG yang akan dilihat 

pengaruhnya terhadap manajemen laba 

dalah dewan direksi, dewan komisaris 

dan komite audit. 

Dewan direksi merupakan sistem 

manajemen yang bertanggungjawab 

dalam penyelenggaraan good corporate 

governance untuk mencapai tujuan pe-

rusahaan. Dewan direksi merupakan 

pimpinan perusahaan yang dipilih oleh 

para pemegang saham untuk mewakili 

kepentingan mereka dalam mengelola 

perusahaan. Menurut Wallace dan Zinkin 

(2005) dalam Warsono et.al (2010), 

Dewan direksi memiliki peran memantau 

pengelolaan perusahaan dan menetapkan 

tujuan strategis perusahaan. 

Dewan komisaris merupakan 

mekanisme pengendalian intern tertinggi 

dalam perusahaan, dewan komisaris 

bertugas untuk mengawasi direksi dan 

memberikan nasehat kepada direksi. 

Dewan komisaris mewajibkan terlak-

sananya akuntabilitas dalam persahaan. 

Pengawasan yang tinggi dilakukan oleh 

dewan komisaris diharapkan dapat 

mendorong manajemen perusahaan untuk 

menyajikan laporan keuangan yang 

berkualitas dan dapat dipercaya sehingga 

tidak ada intervensi manajemen dalam 

laporan keuangan tersebut. 

Komite audit merupakan komite 

yang dibentuk oleh dewan komisaris yang 

bertanggungjawab untuk mengawasi la-

poran keuangan, mengawasi audit eks-

ternal dan mengamati sistem pengen-

dalian internal. Komite audit memiliki 

peran dalam mengawasi pihak ma-

najemen (agent) agar tidak melakukan 

tindakan yang menguntungkan dirinya 

sendiri, sehingga komite audit harus 

mampu memastikan pelaporan keuangan 

yang lebih berkualitas bagi pemegang 

saham (Meiranto, 2013). 

Penerapan GCG dalam perusaha-

an merupakan suatu hal yang sangat 

penting dalam perusahaan, karena dengan 

perusahaan yang ber-GCG, maka 

stakeholder dan calon investor yakin 

dengan informasi-informasi yang diberi-

kan oleh manajemen perusahaan, bahwa 

manajemen mengelola perusahaan de-

ngan menerapkan prinsip-prinsip GCG 

sehingga meningkatkan nilai perusahaan 

dan stakeholder. Penelitian tentang me-

kanisme GCG ini penting dilakukan 

untuk mengetahui apakah manajemen 

laba dapat diminimalisir dengan me-

kanisme GCG yang baik dalam perusa-

haan, serta manajemen laba pada 

penelitian ini menggunakan  pendekatan 

discretionnary revenue model oleh 

Stubben (2010), yang masih sedikit di 

Indonesia dan dengan proksi GCG yang 

lebih komprehensif dari sebelum-

nya.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dewan direksi, 

dewan komisaris dan komite audit 

terhadap manajemen laba.Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan finance yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-

2015.Berdasarkan uraian diatas, maka 

penelitian ini berjudul “Pengaruh 

Mekanisme Good Corporate 

Governance Terhadap Manajemen 

Laba (Studi Empiris pada Perusahaan 

Finance yang Terdaftar Di BEI Tahun 

2011-2015)”. 

2. Telaah Literatur dan Pengembangan 

Hipotesis 

2.1 Teori Keagenan 

Perspektif teori keagenan merupa-

kan suatu titik temu antara pemilik 

perusahaan dengan manajemen.Jensen 



dan Meckling (1976), menyatakan bahwa 

hubungan keagenan merupakan sebuah 

kontrak yang terjadi antara manajer 

(agent) dengan pemilik perusahaan 

(principal). Sebagai agent, manajer ber-

tanggungjawab untuk memaksimumkan 

keuntungan para pemiliki (principal) dan 

sebagai imbalannya agentakan mem-

peroleh fee sesuai dengan kontrak. 

Konflik kepentingan antara pemilik 

dengan pengelola perusahaan yang terjadi 

karena kemungkinan agent tidak selalu 

berbuat sesuai dengan kepentingan 

principal,sehingga memicu timbulnya 

agency cost. Manajer sebagai pihak yang 

mengelola perusahaan tentu memiliki pe-

ngetahuan yang lebih banyak mengenai 

prospek baik jangka pendek maupun 

jangka panjang dibandingakan dengan 

principal. Ketidakseimbangan informasi 

yang dimiliki disebut asimetri informasi. 

Agent memanfaatkan asimetri informasi 

untuk melakukan tindakan yang akan 

menguntungkan baginya salah satunya 

melakukan tindakan manajemen laba 

dalam rangka menyesatkan principal 

terkait kinerja ekonomi perusahaan. 

 

2.2 Manajemen Laba 
 Menurut Healy dan Wahlen 

(1999), manajamen laba adalah terjadi 

ketika manajemen menggunakan ke-

putusan tertentu dalam pelaporan ke-

uangan dan transaksi-transaksi yang 

mengubah laporan keuangan tersebut, 

dengan tujuan untuk menyesatkan 

stakeholder tentang kondisi kinerja 

ekonomi perusahaan sesungguhnya serta 

untuk mempengaruhi penghasilan kon-

traktual yang mengendalikan angka 

akuntansi yang dilaporkan.Perilaku 

manajemen laba yang dilakukan oleh 

manajemen dapat mengganggu kre-

dibilitas laporan keuangan.Scott (2011) 

terdapat empat pola manajemen laba 

yaitu : 1) Taking a bath adalah pola 

manajemen laba yang dilakukan dengan 

cara menjadikan laba perusahaan pada 

periode berjalan menjadi sangat ekstrim 

rendah (bahkan rugi), atau sangat ekstrim 

tinggi dibandingkan dengan laba pada 

periode sebelumnya atau sesudahnya, 2) 

Income minimization adalah pola ma-

najemen laba yang dilakukan dengan cara 

menjadikan laba pada laporan keuangan 

periode berjalan lebih rendah daripada 

laba sesungguhnya, 3) Maksimalisasi laba 

adalah pola manajemen laba yang 

dilakukan dengan cara menjadikan laba 

pada laporan keuangan periode berjalan 

lebih tinggi dari pada laba sesungguhnya 

dan 4) Income Smoothing atau perataan 

laba merupakan salah satu bentuk ma-

najemen laba yang dilakukan dengan cara 

membuat laba akuntansi relatif konsisten 

(rata atau smooth) dari periode ke 

periode. 

 

2.3. Model Pendeteksian Manajemen 

Laba 

Stubben (2010) memperkenalkan 

model conditional revenue model atas 

dasar ketidakpuasan terhadap model 

akrual yang umum digunakan sebelumya. 

Pertama, keterbatasan model akrual 

adalah bahwa estimasi cross-sectional 

secara tidak langsung mengasumsikan 

bahwa perusahaan dalam industri yang 

sama menghasilkan proses akrual yang 

sama. Kedua, model akrual juga tidak 

menyediakan informasi untuk komponen 

mengelola laba perusahaan dimana model 

akrual tidak membedakan peningkatan 

diskresionari pada laba melalui pen-

dapatan atau komponen beban (Stubben, 

2010). 

Conditional revenue model 

menitikberatkan pada pendapatan yang 

memiliki hubungan secara langsung 

dengan piutang.Model conditional 



revenue dari Stubben (2010) ini 

menggunakan piutang akrual sebagai 

fungsi dari perubahan 

pendapatan.Sebagaikomponen akrual 

utama, piutang memiliki hubungan 

empiris yang kuat dan hubungan konsep-

tual langsung pada pendapatan.Dalam 

penelitiannya terdahulu, Stubben (2006) 

menemukan bukti bahwa hubungan 

antara perubahan piutang dan perubahan 

pendapatan yang lebih besar daripada 

hubungan antara current accrual dan 

perubahan piutang.Hal ini juga 

berhubungan dengan kebijakan 

manajemen yang dapat menentukan atau 

mengambil keputusan dalam pemberian 

kredit.Ketika pendapatan mengalami 

kenaikan maka dapat disertai dengan 

kenaikan piutang.Piutang yang tidak 

normal, tinggi atau rendah, 

mengindikasikan adanya manajemen 

pendapatan (Stubben, 2010).Menurut 

Stubben (2010), pengakuan pendapatan 

lebih awal (premature revenue recog-

nition) adalah bentuk paling umum dari 

manajemen pendapatan. Dengan adanya 

pengakuan pendapatan secara prematur 

yang dilakukan oleh perusahaan akan 

berdampak pada pendapatan itu sendiri 

dan piutang. Dengan mengakui dan 

mencatat pendapatan periode yang akan 

datang atau belum terealisasi meng-

akibatkan pendapatan periode berjalan 

lebih besar daripada pendapatan se-

sungguhnya. Berikut adalah conditional 

revenuemodel yang dikembangkan oleh 

Stubben (2010) : 

∆ARit = α + β1ΔRit + β2 ΔRit * SIZEit + 

β3 ΔRit * AGEit + β4 ΔRit * AGE_SQit 

+ β5 ΔRit * GRR_Pit + β6 ΔRit * 

GRR_Nit + β7ΔRit * GRMit + β8ΔRit * 

GRM_SQit + eit 

Penggunaan ukuran perusahaan (size), 

umur perusahaan (age), dan margin kotor 

(GRM) pada model diatas, diduga dapat 

digunakan dalam mendeteksi manajemen 

laba akrual mengenai pemberian kredit 

yang berhubungan dengan 

piutang.Ukuran perusahaan merupakan 

proksi dari kekuatan financial.Umur 

perusahaan merupakan proksi untuk 

tahap perusahaan dalam siklus bisnis dan 

sebagai proksi dari kinerja operasional 

dari perbandingan perusahaan dengan 

perusahaan kompetitor digunakan gross 

margin. 

2.4. Good Corporate Governance 

 Good corporate governance 

merupakan sistem tata kelola perusahaan 

yang mengatur hubungan antara pemilik 

perusahaan atau pemegang saham, 

manajemen, dewan direksi dan para 

pemangku kepentingan yang terlibat, 

dengan tujuan meningkatkan nilai 

pemegang saham dan tetap memper-

hatikan kepentingan para pemangku ke-

pentingan. Forum for Corporate Gover-

nance in Indonesia (2007)mendefinisikan 

corporate governance sebagai 

seperangkat aturan yang menghubungkan 

antara pemegang saham, manajer, kre-

ditor, pemerintah, karyawan, dan stake-

holder internal maupun eksternal lainnya, 

mengenai hak dan kewajiban mereka, 

atau sistem dimana perusahaan diatur 

(directed) dan dikendalikan (controlled) 

untuk meningkatkan nilai tambah bagi 

stakeholder.Menurut Komite Nasional 

Kebijakan Governance (KNKG) dalam 

pedoman umum Good Coporate Gover-

nance Indonesia yang dikeluarkan 

tanggal 17 Oktober 2006, meng-

ungkapkan prinsip-prinsip GCG yang ter-

diri dari: 

1. Transparansi merupakan perusahaan 

harus menyediakan informasi yang 

material dan relevan supaya mudah 



diakses dan dipahami oleh pemangku 

kepentingan. 

2. Akuntabilitas adalah Akuntabilitas 

merupakan persyaratan yang diperlu-

kan untuk mencapai kinerja yang 

berkesinambungan. 

3. Responsibiltas adalah Perusahaan 

harus mematuhi perundang undangan 

dalam melaksanakan pertanggung-

jawabannya terhadap masyarakat dan 

lingkungan sehingga dapat ter-

pelihara kesinambungan usaha dalam 

jangka panjang dan mendapatkan 

pengakuan sebagai  good corporate 

citizen. 

4. Independensi merupakan Perusahaan 

harus dikelola secara independen 

sehingga masing-masing organ per-

usahaan tidak saling mendominasi 

dan tidak dapat diintervensi oleh pi-

hak lain. 

5. Kewajaran merupakan melaksanakan 

kegiatannya, perusahaan harus se-

nantiasa memperhatikan kepentingan 

pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lainnya berdasarkan 

azas kewajaran dan kesetaraan. 

GCG memiliki arti penting dalam 

menjalankan organisasi bisnis. Dengan 

menerapkan Corporate governance yang 

baik akan memberikan manfaat sebagai 

berikut:  

1. Peningkatan kinerja perusahaan 

melalui supervice atau pemantauan 

kinerja manajemen dan adanya 

akuntabilitas manajemen terhadap 

pemangku kepentingan lainnya, 

berdasarkan kerangka aturan dan 

peraturan yang berlaku. 

2. Memberikan kerangka acuan yang 

memungkinkan pengawasan berjalan 

efektif sehingga tercipta mekanisme 

checks and balances di perusahaan. 

3. Mengurangi agency cost, yaitu suatu 

biaya yang harus ditanggung pe-

megang saham sebagai akibat pen-

delegasian wewenang kepada pihak 

manajemen. 

2.5. Implementasi Prinsip-Prinsip Good 

Corporate Governance 

2.5.1. Dewan Direksi 

 Menurut Warsono et.al (2010) 

dewan direksi merupakan organ 

perusahaan yang memiliki fungsi utama, 

memberi perhatian secara tanggungjawab 

(oversight function) terhadap penerapan 

corporate governance dalam rangka 

mencapai tujuan. Untuk mencapai kinerja 

yang optimal, Wallace dan Zinkin (2005) 

dalam Warsono et.al (2010), menyatakan 

bahwa dewan direksi memiliki tugas dan 

tanggung jawab, antara lain menetapkan 

tujuan strategis perusahaan, melakukan 

review pelaksanaan rencana strategis, 

memantau pengelolaan perusahaan, dan 

memastikan sistem pengendalian internal 

berjalan semestinya. Adapun menurut 

OECD, Board of Director bertanggung-

jawab untuk :a) Menyusun strategi dan 

mengarahkan bisnis perusahaan, menyu-

sunkebijaksanaan operasi bisnis, b) 

Memonitor kinerja manajemen senior 

perusahaan dalam mencapai tujuan 

strategis perusahaan, c) Menghasilkan 

keuntungan yang optimal bagi para 

pemegang saham, dan 4) Menjaga kese-

imbangan kepentingan semua pihak yang 

terkait dalam perusahaan, misalnya kese-

imbangan kepentingan pemegang saham 

mayoritas dan minoritas, kepentingan 

pemegang saham dan kreditur. 

 

2.5.2. Dewan Komisaris 

 Dewan komisaris sebagai 

puncak dari sistem pengelolaan internal 

perusahaan yang memiliki peranan yang 

penting untuk memonitor kebijakan di-



reksi.Menurut KNKG (2006) dewan ko-

misaris merupakan mekanisme pengenda-

lian internal tertinggi yang bertanggung-

jawab secara kolektif untuk melakukan 

pengawasan dan memberi nasihat serta 

memastikan pelaksanaan good corporate 

governance dalam perusahaan.Kebe-

radaan dewan komisaris dalam per-

usahaan ditugaskan untuk menjamin 

pelaksanaan strategis perusahaan, meng-

awasi perilaku manajemen dalam 

mengelola perusahaan dan mewajibkan 

terlaksananya akuntabilitas. 

 

2.5.3. Komite Audit 

Menurut Komite Nasional Kebija-

kan Corporate Governance mengenai 

komite audit adalah suatu komite yang 

beranggotakan satu atau lebih anggota. 

Komite audit dituntut untuk dapat 

bertindak secara independen, independen-

si komite audit tidak dapat dipisahkan 

dari moralitas yang melandasi integri-

tasnya. Tujuan dan manfaat komite audit 

adalah sebagai berikut a) Komite audit 

melaksanakan pengawasan independen 

atas proses penyusunan laporan keuangan 

dan pelaksanaan audit, b) Komite audit 

memberikan pengawasan independen atas 

proses pengelolaan risiko dan kontrol, 

dan 3) Komite audit melaksanakan 

pengawasan independen atas  pelak-

sanaan corporate governance. 

 

2.6. Penelitian Terdahulu 

Lina (2015) meneliti tentang 

pengaruh mekanisme good corporate 

governance terhadap Manajemen laba 

dengan pendekatan condiotional revenue 

model. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa komposisi dewan komisaris 

berpengaruh negatif tehadap perilaku 

manajemen laba sedangkan ukuran 

komite audit tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Al rehahleh (2016) 

meneliti corporate governance 

qualityand earning management, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel 

dewan direksi berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba, pertemuan 

dewan komisaris berpengaruh negatif 

terhadap tindakan manajemen laba dan 

komite audit berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. Dipenelitian 

lain Ardiansyah (2014) tentang Pengaruh 

corporate governance, leverage dan 

profitabilitas terhadap manajemen laba, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dewan komisaris independen berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba, de-

wan direksi berpengaruh terhadap praktik 

manajemen laba dan komite audit tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Leverage dan profitabilitas berpengaruh 

terhadap tindakan manajemen laba. 

selanjutnya Meiranto (2013) penelitian 

berjudul Pengaruh karakteristik dewan 

komisaris dan komite audit terhadap 

manajemen laba, hasil penelitian menun-

jukkan ukuran dewan komisaris, dan 

independensi dewan komisaris berpe-

ngaruh negatif terhadap manajemen laba, 

sedangkan frekuensi pertemuan antar 

dewan komisaris dan ukuran komite audit 

tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba. penelitian Oktaviani (2015) tentang 

Pengaruh ukuran dewan direksi, proporsi 

dewan komisaris independen dan komite 

audit terhadap manajemen laba, hasilnya 

menunjukkan bahwa Ukuran dewan di-

reksi, proporsi dewan komisaris inde-

penden dan ukuran komite audit tidak 

berpengaruh terhadap praktik manajemen 

laba. 

 

2.7. Hubungan Antar Variabel 

1. Pengaruh dewan direksi terhadap 

manajemen laba 

Di dalam sebuah perusahaan, 

dewan direksi memiliki peran penting 



yaitu untuk menentukan kebijakan yang 

akan dijalankan oleh perusahaan baik itu 

dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. Pfeffer & Salancik (1978) dalam 

Wardhani (2008) menjelaskan bahwa 

semakin besar kebutuhan akan hubungan 

eksternal yang semakin efektif, maka 

kebutuhan akan dewan dalam jumlah 

yang besar akan semakin tinggi juga. 

Menurut Boediono (2005), Ukuran dewan 

direksi dalam perusahaan sangatlah 

penting untuk pencapaian komunikasi 

yang efektif antar anggota dewan. 

Komunikasi yang baik akan mening-

katkan pengawasan terhadap tindakan 

manajemen, sedangkan menurut Yermack  

(1996), kerugian dari jumlah dewan yang 

besar berkaitan dengan dua hal, yaitu 

meningkatnya permasalahan dalam hal 

komunikasi dan koordinasi. Jumlah 

dewan yang besar akan mengakibatkan 

lemahnya kemampuan dewan untuk me-

ngendalikan manajemen perusahaan, 

sehingga menimbulkan permasalahan 

agensi dari pemisahan antara manajemen 

dan kontrol. Apabila jumlah dewan 

direksi di dalam suatu perusahaan 

banyak, maka yang terjadi adalah ku-

rangnya komunikasi dan koordinasi 

dengan pihak manajemen sehingga 

menyebabkan corporate governance yang 

buruk. 

H1: Dewan direksi berpengaruh 

signifikan terhadap negatif terhadap 

manajemen laba. 

1. Pengaruh dewan komisaris terhadap ma-

najemen laba 

Dewan komisaris merupakan inti 

dari corporate governance yang di-

tugaskan untuk menjamin pelaksanaan 

strategi perusahaan, mengawasi mana-

jemen dalam mengelola perusahaan serta 

mewajibkan terlaksananya 

akuntabilitas.Vafeas (2000), menyatakan 

bahwa peranan dewan komisaris di-

harapkan dapat meningkatkan kualitas 

laba dengan membatasi tingkat perilaku 

manajemen melalui monitoring atas 

pelaporan keuangan. Dengan banyaknya 

jumlah dewan komisaris dalam perusa-

haan diharapkan dapat meningkatkan tata 

kelola perusahaan yang baik sehingga 

manajemen laba juga diharapkan akan 

menjadi semakin menurun. Monitoring 

yang dilakukan oleh dewan komisaris 

terhadap perusahaan bertujuan untuk 

menghindari terjadinya kecurangan yang 

mungkin dilakukan manajemen, karena 

monitoring yang dilakukan oleh anggota 

komisaris lebih baik dan bebas dari ber-

bagai kepentingan intern dalam 

perusahaan.Ukuran dewan komisaris 

yang tinggi diharapkan untuk mendorong 

fungsi pengawasan yang lebih efektif, 

sehingga menghasilkan laporan keuangan 

menjadi lebih dapat diandalkan. 

H2 : Dewan komisaris berpengaruh 

signifikan negatif terhadap manajemen 

laba. 

2. Pengaruh komite audit terhadap 

manajemen laba 

Komite audit adalah komite yang 

dibentuk oleh dewan komisaris untuk 

melakukan tugas pengawasan penge-

lolaan perusahaan. Komite audit mem-

punyai tanggung jawab utama untuk 

membantu dewan komisaris dalam 

menjalankan tanggungjawabnya, teru-

tama dengan masalah yang berhubungan 

dengan kebijakan akuntansi perusahaan, 

pengawasan internal dan sistem pela-

poran.Carcello et al. (2006), menyelidiki 

hubungan antara keahlian komite audit di 

bidang keuangan dan manajemen laba. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendidikan komite audit di bidang 

keuangan terbukti efektif mengurangi 

manajemen laba. Adanya komite audit di 



perusahaan diharapkan agar pengawasan 

terhadap perusahaan dapat meningkat 

sehingga terciptanya praktik perusahaan 

yang transparan. Dalton et al. (1999) 

dalam  Rahmatet.al (2008),  menemukan 

bahwa komite audit menjadi tidak efektif 

jika ukurannya terlalu kecil atau terlalu 

besar. Ukuran komite audit yang tepat 

akan memungkinkan anggota untuk 

menggunakan pengalaman dan keahlian 

mereka bagi kepentingan terbaik 

stakeholder, sehingga pelaporan keu-

angan perusahaan dapat dipercaya.  

H3: Komite audit berpengaruh 

signifikan negatif terhadap manajemen 

laba. 

3. Metode penelitian 

3.1 Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini tergolong penelitian 

kausatif Penelitian ini akan menjelaskan 

dan mengambarkan pengaruh dewan di-

reksi (X1), dewan komisaris (X2) dan 

komite audit (X3) sebagai variabel 

independen terhadap manajemen laba (Y) 

sebagai variabel dependen. 

 

3.2. Objek penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek 

penelitian adalah perusahaan finance 

yang terdaftar di BEI tahun 2011-2015,  

 

3.3. Populasi dan Sampel 

1. Populasi, Jumlah populasi dalam 

penelitian ini adalah 89 perusahaan 

finance. 

2. Sampel, Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan secara 

purposive sampling.  Adapun kriteria 

sampel pada penelitian ini adalah : 

a) Perusahaan finance yang 

terdaftar di BEI periode 2011 

hingga 2015 dan konsisten 

menerbitkan laporan 

keuanganyang telah diaudit 

selama periode 2011-2015. 

3. Perusahaan finance yang 

menyajikan laporan keuangan 

dengan menggunakan mata uang 

rupiah periode 2011-2015. 

4. Data yang tersedia lengkap (data 

secara keseluruhan tersedia pada 

publikasi periode 31 Desember 

2011-2015), baik data yang 

diperlukan untuk mendeteksi 

manaemen laba maupun data yang 

berkaitan dengan good corporate 

governance. 

 

Berdasarkan pada kriteria pemilihan 

sampel, maka sampel pada penelitian ini 

adalah 48 perusahaan finance. 

3.4. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data, ditinjau dari sumbernya, 

data ini merupakan data sekunder.  

2. Sumber data, data mengenai laporan 

keuangan tersebut berasal dari situs 

resmi BEI dan situs lain yang 

diperlukan. Selama masa penelitian 

dari tahun 2011 sampai 2015. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan 

dalam penelitian ini, penulis meng-

gunakan teknik dokumentasi dengan 

melihat laporan keuangan perusahaan 

sampel. Dengan teknik ini penulis meng-

umpulkan data laporan keuangan 

perusahaan finance dari tahun 2011 – 

2015. Data diperoleh melalui situs resmi 

Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) 

dan web-web terkait lainnya serta 

mempelajari literatur yang berkaitan 

dengan permasalahan penelitian baik 

media cetak maupun elektronik. 

 

 

 

http://www.idx.co.id/


 

 

3.6. Variabel Penelitian dan Pengukuran 

3.6.1. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen (dependent 

variable), yaitu variabel dimana faktor 

keberadaannya dipengaruhi oleh variabel 

independen.Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah manajemen laba. 

Namun pada penelitian ini, manajemen 

laba akan diukur menggunakan 

conditional revenue model  denganabso-

lute residual value dari Stubben 

(2010).Berikut adalah formula 

Conditional revenue oleh Stubben 

(2010):  

∆ARit = α + β1ΔRit + β2 ΔRit * SIZEit + 

β3 ΔRit * AGEit + β4 ΔRit * 

AGE_SQit + β5 ΔRit * 

GRR_Pit + β6 ΔRit * GRR_Nit 

+ β7ΔRit * GRMit + β8ΔRit * 

GRM_SQit + eit 

Keterangan:  

AR  =  Piutang akhir tahun 

R =  Annual revenue 

SIZE= Natural log dari total aset akhir 

tahun 

AGE =Natural log umur per-

usahaan (tahun) 

GRR_P  =Industry median dengan 

tingkat pertumbuhan pen-

dapatan (= 0 jika negatif) 

GRR_N = Industry median dengan 

tingkat pertumbuhan penda-

patan(=0 jika positif) 

_SQ = Square variabel 

E  = Eror 

 

3.6.2. Variabel Independen 

Variabel independen (Independent 

variable) yaitu variabel yang mem-

pengaruhi keberadaan variabel 

dependen.Variabel independen dalam 

penelitian ini diukur dengan 

menggunakan analisis faktor dengan 

pendekatan component factor 

analysis.Analisis faktor digunakan dalam 

penelitian ini karena masing-masing 

proksi dalam setiap variabel tidak bisa 

diukur secara parsial.Tahapan dalam 

melakukan analisis faktor dalam Santoso 

(2006), khususnya yang menggunakan 

pendekatan component factor 

analysis.Pendekatan ini dapat digunakan 

untuk menentukan satu ukuran nilai 

variabel dari komposit berbagai 

ukuran.Pertama, adalah menentukan 

signifikansi keseluruhan matrik korelasi 

dengan menggunakan KMO and 

Barlett’sof Sphericity. Korelasi 

keseluruhan set variabel harus signifikan 

dan besarnya measure of sampling 

adequacy (MSA) harus besar dari 0,50. 

Apabila MSA secara keseluruhan kecil 

dari 0,50 maka variabel yang mempunyai 

MSA terkecil tidak disertakan dalam 

analisis. Variabel independen dalam 

penelitian ini yaitu: 

 

a) Dewan direksi  

Variabel dewan direksi pada penelitian 

ini akan diukur dengan dua proksi 

sebagai berikut: 

1) Jumlah dewan direksi 

Jumlah dewan direksi dalam penelitian 

ini diukur dengan variabel dummy, jika 

perusahaan memliki dewan direksi 

lebih dari 5 dan tidak lebih dari 13 

maka bernilai 1 dan bernilai 0 jika 

sebaliknya. 

2) Pemisahan posisi antara ketua dan 

CEO 

Pemisahan posisi antara ketua dan 

CEO pada penelitian ini menggunakan 

variabel dummy, pengkodean pemi-

sahan posisi antara ketua dan CEO 

bernilai “1” jika terdapat pemisahan 

posisi, dan nilai “0” jika tidak. 

 



b) Dewan Komisaris  

Variabel dewan komisaris dalam pe-

nelitian ini diukur dengan 3 alat ukur 

yaitu : 

1) frekuensi pertemuan dewan komisaris. 

frekuensi pertemuan dewan komisaris 

pada penelitian ini diukur secara 

numeral, yaitu dilihat dari jumlah 

nominal frekuensi pertemuan yang 

dilakukan oleh dewan komisaris dalam 

tahun berjalan. 

2) Jumlah dewan komisaris 

Jumlah dewan komisaris diukur secara 

numeral dengan melihat jumlah ang-

gota dewan komisaris pada perusahaan 

yang menjadi sampel pada tahun 

berjalan. 

3) Komisaris independen  

Komisaris independen diukur dengan 

melihat secara numeral jumlah komi-

saris independen dalam perusahaan 

sampel. 

 

c) Komite Audit  

Variabel komite audit dalam penelitian 

ini diukur dengan 3alat ukur adalah 

sebagai berikut: 

1) Jumlah komite audit 

Jumlah komite audit dalam penelitian 

ini diukur secara numeral, yaitu dilihat 

jumlah nominal dari anggota komite 

audit pada perusahaan. 

2) Frekuensipertemuan komite audit. 

Rapat komite audit dalam penelitian 

ini diukur secara numeral, yaitu dilihat 

dari jumlah nominal pertemuan yang 

dilakukan oleh komite audit dalam 

tahun berjalan. 

3) Keahlian komite audit. 

Keahlian komite audit dalam 

penelitian ini diukur cara mencari 

persentase (%) dari jumlah anggota 

komite audit yang merupakan ahli ke-

uangan terhadap jumlah anggota 

komite audit secara keseluruhan. 

 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.1. Analisis Deksriptif 

Penelitian menggunakan SPSS 21 dalam 

melakukan pengolahan data. Data pe-

nelitian yang menjadi variabel dependen 

(Y) adalah manajemen laba, sedangkan 

yang menjadi variabel independen (X) 

adalah dewan direksi (X1), dewan 

komisaris (X2) dan komite audit (X3). 

Sebagaimana hasil uji diskriptif 

tergambar Variabel manajemen laba pada 

perusahaan finance yang disingkat 

dengan EM memiliki rata-rata 0,27367 

dengan standar deviasi 0,404932. Nilai 

manajemen laba tertinggi adalah 3,100 

dan terendah adalah 0,000. Variabel 

dewan direksi (DD) memiliki rata-rata 

0,53 dengan standar deviasi adalah 0,500, 

sedangkan dewan direksi tertinggi adalah 

1 dan terendah adalah 0 hal ini 

dikarenakan dewan direksi diukur dengan 

dengan dummy. Variabel dewan komi-

saris (DK) memiliki rata-rata 4,45 dengan 

standar deviasi 1,666, dewan direksi 

tertinggi adalah 9 orang dan terendah 

adalah 2 orang. Variabel komite audit 

(KA) memiliki rata-rata adalah 3,74 de-

ngan standar deviasi adalah 1,019. 

Komite audit tertinggi adalah 8 orang dan 

terendah adalah 3 orang. 

 

4.2. Uji Asumsi Klasik 

4.2.1. Uji Normalitas 

Hasil olah data pada SPSS.21, bahwa 

nilai signifikansi adalah sebesar 0,000 < 

0,05 maka data tidak berdistri normal. 

Namun setelah dilakukan tranformasi 

data ke Ln dapat dilihat bahwa 

signifkansi 0,559 > 0,05 maka data 

berdistribusi normal. 

4.2.2. UjiMultikolinearitas 

Berdasarkan pada olah data SPSS 21, 

dapat dilihat nilai Tolerance dan VIF. 

Nilai tolerance setiap variabel adalah 



0,627 untuk dewan direksi, 0,532 untuk 

dewan komisaris dan 0,733 untuk komite 

audit  yang berarti > 0,10. Dan nilai VIF 

berturut-turut adalah 1,595, 1,881, dan 

1,364 adalah < 10.Sehingga dapat 

disimpulkan tidak terdapat gelaja 

multikolinearitas pada penelitian ini. 

 

4.2.3.Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan pada olah data SPSS 21, 

dapat dilihat signifikansi dewan direksi, 

dewan komisaris dan komite audit adalah 

0,642, 0,78, dan 0,543 > 0,05. Hal ini 

menjelaskan bahwa pada penelitian ini 

tidak terdapat gelaja heterokedastisitas. 

 

4.2.4. Uji Autokorelasi 
Berdasarkan pada olah data SPSS 21, 

dapat dilihat Nilai Durbin-Watson adalah 

sebesar 1,869.Dalam teori nilai D-W 

diantar -2 sampai 2 tidak ada autokorelasi 

atau bebas dari autokorelasi. 

 

4.3 Model Regresi Berganda 

4.3.1 Analisis Regresi Berganda 

dari pengolahan SPSS.21 pada diperoleh 

persamaan regresi berganda yaitu: 

ML = -0,962 – 0,872(DD) – 0,091(DK) – 

0,302(KA) + ε 

Angka yang dihasilkan dari pengujian 

tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta (α) 

Nilai konstanta diperoleh adalah -

0,962. Berarti bahwa jika variabel 

independen (DD,DK,KA) tidak ada 

atau bernilai nol, maka besarnya ma-

najemen laba yaitu -0,962. 

2) Koefisien b1 (DD) 

Koefisien variabel DD yaitu -0,872, 

hal ini berarti setiap peningkatan DD 

sebesar satu tingkatan, makaakan 

menurunkan manajemen laba sebesar 

-0,872. 

3) Koefisien b2 (DK) 

Koefisen variabel DK yaitu -0,091, 

hal ini menjelaskan bahwa jika 

variabel dewan komisaris mengalami 

satu satuan, akan mengakibatkan 

penurunan manajemen laba sebesar -

0,091. 

 

4) Koefisien b3 (KA) 

Koefisien variabel KA adalah -0,302. 

Hal ini berarti bahwa jika variabel 

komite audit mengalami satu 

tingkatan, maka akan menurunkan 

manajemen laba sebesar -0,302. 

 

4.3.2 Uji F 
Uji F dilakukan untuk menguji apakah 

model yang digunakan signifikan atau 

tidak. Patokan yang digunakan untuk 

membandingkan nilai sig yang didapat 

dengan derajat signifikansi adalah α = 

0,05. Apabila nilai sig lebih kecil dari 

signifikansi maka persamaan regresi yang 

diperoleh dapat diandalkan. Dari olah 

data SPSS 21, dapat dilihat bahwa 

signifikansi yaitu 0,000<0,05. Kemudian 

nilai DF atau derajat kebebasan yang 

berfungsi sebagai satu sisi nilai t-nya. 

Karena nilai signifikansi kecil dari 0,05 

maka model regresi yang digunakan 

sudah fix, sehingga dapat digunakan 

untuk memprediksi variabel-variabel 

penelitian. 

4.3.3. Uji Koefisien Determinan 

Koefesien determinasi pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variabel 

dependen.Dari olah data SPSS 21, 

menjelaskan bahwa nilai Adjusted R2 

yang diperoleh adalah sebesar 0,172. Hal 

ini berarti bahwa Manajemen Laba 

perusahaan Finance yang terdaftar di BEI 

tahun 2011-2015 dapat dijelaskan oleh 

variabel bebasnya yaitu dewan direksi, 

dewan komisaris dan komite audit 



sebesar 17,2% sisanya 82,8% ditentukan 

oleh variabel lain yang tidak dianalisis 

dalam penelitian ini. 

 

4.3.4. Uji Hipotesis (t test) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui se-

berapa besar pengaruh variabel inde-

penden terhadap variabel dependen 

secara parsial. Patokan yang digunakan 

adalah dengan membandingkan nilai 

signifikansi yang dihasilkan dengan 

alpha 0,05 atau dengan membandingkan t 

hitung dengan t tabel. Setelah itu melihat 

nilai β untuk melihat arah hipotesis. 

Berdasarkan olah data SPSS 21, maka 

dapat dilihat pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen 

secara parsial adalah sebagai berikut: 

(a) Hipotesispertama dalam penelitian 

ini adalah dewan direksi berpengaruh  

signifikan negatif terhadap 

manajemen laba pada perusahaan 

finance yang terdaftar di BEI. 

Berdasarkan tabel 20 di atas dapat 

diketahui bahwa koefisien β bernilai 

negatif sebesar -0,872, nilai t hitung -

5,108 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Hal ini menunjukkan bahwa 

dewan direksi (X1) berpengaruh 

signifikan negatif terhadap 

manajemen laba (Y), sebab nilai 

signifikan lebih kecil dari alpha 

penelitian 5% (0,000<0,05). Dengan 

demikian Hipotesis Pertama (H1) 

Diterima. 
(b) Hipotesis kedua dalam penelitian ini 

adalah jumlah dewan komisaris 

berpengaruh signifikan negatif 

terhadap manajemen laba pada 

perusahaan finance yang terdaftar di 

BEI tahun 2011-2015. Berdasarkan 

tabel 20 di atas dapat diketahui 

bahwa koefisien β bernilai negatif 

sebesar -0,091, nilai t hitung -0,360 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,719. Hal 

ini menunjukkan bahwa jumlah 

dewan komisaris (X2) tidak 

berpengaruh signifikan negatif 

terhadap manajemen laba (Y), 

disebabkan nilai signifikan lebih 

besar dari alpha (0,791>0,05). 

Dengan demikian Hipotesis Kedua 

(H2) Ditolak. 
(c) Hipotesis ketiga dalam penelitian ini 

adalah jumlah komite audit 

berpengaruh signifikan negatif 

terhadap manajemen laba pada 

perusahaan finance yang terdaftar di 

BEI tahun 2011-2015. Berdasarkan 

tabel 20 di atas dapat diketahui 

bahwa koefisien β bernilai negatif 

sebesar -0,302, nilai t hitung -0,908 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,365. Hal 

ini menunjukkan bahwa komite audit 

(X3) tidak berpengaruh signifikan 

negatif terhadap manajemen laba 

(Y). sebab nilai signifikan lebih besar 

dari alpha yaitu sebesar 0,360>0,05. 

Dengan demikian Hipotesis Ketiga 

(H3) Ditolak. 

4.4. Pembahasan 

4.4.1. Pengaruh Dewan Direksi 

terhadap Manajemen Laba 

Dalam dunia perbankan, direksi 

merupakan organ perusahaan yang 

berwenang dan bertanggung jawab penuh 

terhadap pengurusan perusahaan untuk 

kepentingan perusahaan, mewakili 

perusahaan, baik dalam maupun diluar 

pengadilan, sesuai dengan anggaran dasar 

perusahaan.  Dewan direksi berhubungan 

langsung dengan kegiatan operasional 

perusahaan, peranan dewan direksi sangat 

besar untuk mencapai tujuan utama 

perusahaan, tercapai tidaknya tujuan 

perusahaan tergantung dari kinerja 

direksi, bagaimana direksi mampu 

mengarahkan, mengendalikan manajemen  

perusahaan agar bekerja secara efektif 



dan taat terhadap aturan. Jumlah dewan 

direksi disesuaikan dengan kompleksitas 

perusahaan, jumlah dewan direksi yang 

terlalu sedikit, akan mengakibatkan 

kinerja direksi tidak efektif, terutama 

dalam mengendalikan manajemen per-

usahaan, namun jumlah dewan direksi 

yang optimal dianggap mampu mengen-

dalikan dan mengawasi  manajemen 

dalam bekerja, sehingga transparansi 

dalam perusahaan dapat lebih meningkat, 

dan laporan keuangan yang dihasilkan 

oleh manajemen juga akan lebih 

transparan dan dapat lebih dipercaya, 

sehingga kecurangan manipulasi laba 

yang mungkin dilakukan oleh manajemen 

dapat menurun dan tata kelola perusahaan 

juga akan semakin baik. Hasil penelitian 

ini konsisten dengan penelitian Al 

Rehahleh (2016) dan Ardiansyah (2014) 

yang menunjukkan hasil bahwa jumlah 

dewan direksi berpengaruh signifikan 

negatif terhadap manjemen laba.Hasil 

penelitian ini mendukung pemaparan 

yang telah ada dalam dewan direksi. 

Ukuran dewan direksi yang tidak kurang 

dari 5 dan tidak lebih dari 13 orang, 

merupakan rentang yang dapat dikatakan 

optimal untuk melaksanakan fungsi 

monitoring agar tercipta good governance 

yang baik. 

 

4.4.2. Pengaruh Dewan Komisaris 

terhadap Manajemen Laba 

Dewan komisaris merupakan 

dewan yang dibentuk oleh RUPS yang 

bertindak sebagai dewan pengawas dan 

dewan penasehat direksi perusahaan. 

Pengangkatan dewan komisaris harus 

berdasarkan kepada integritas, dedikasi, 

dan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh 

calon dewan komisaris, karena peng-

ambilan keputusan yang nantinya akan 

diambil oleh dewan komisaris harus 

dilakukan secara efektif, tepat dan cepat 

(Effendi, 2009). Keberadaan dewan 

komisaris dalam perusahaan tidak hanya 

sebagai pelengkap, karena dalam diri 

dewan komisaris ada tanggungjawab 

secara hukum yang tinggi. Menurut 

Effendi (2009) mengatakan terdapat 

kecenderungan bahwa kedudukan direksi 

sangat kuat, bahkan direksi enggan untuk 

membagi wewenang serta tidak mem-

berikan informasi yang memadai kepada 

dewan komisaris, selain itu terdapat 

kendala yang cukup menghambat kinerja 

dewan komisaris yaitu, masih lemahnya 

kemampuan dan integritas untuk meng-

awasi kinerja manajemen. Hal ini dapat 

terjadi karena kemungkinan proses 

pengangkatan dewan komisaris di-

dasarkan pada penghargaan, hubungan 

keluarga atau hubungan lainnya, tanpa 

memperhatikan intergritas, kapabilitas 

dan indenpedensi dewan komisaris. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Oktaviani 

(2015), Herawati (2010), Bambang dan 

Ujiyantho (2007) dimana jumlah dewan 

komisaris tidak mempengaruhi perilaku 

manajemen laba dalam perusahaan, hal 

ini disebabkan karena jumlah dewan 

komisaris dalam persahaan hanya for-

malitas saja untuk memenuhi peraturan 

pemerintah. 

 

4.4.3. Pengaruh Komite Audit terhadap 

Manajemen Laba 

Menurut Komite Nasional Ke-

bijakan Corporate Governance, komite 

audit adalah komite yang beranggotakan 

satu atau lebih anggota dewan komisaris 

dan dapat meminta dari kalangan luar 

dengan berbagai keahlian dan pe-

ngalaman untuk mencapai tujuan komite 

audit. Banyak jumlah komite audit dalam 

perusahaan hanya sekedar melakukan 

tugas-tugas rutin, seperti penelaahan 

laporan dan seleksi auditor eksternal, 

tanpa mempertanyakan secara kritis 



maupun menganalisis secara mendalam 

kondisi pengendalian dan pelaksanaan 

tanggungjawab oleh manajemen. 

Komunikasi antar anggota komite audit 

juga akan terganggu jika jumlah komite 

audit banyak, tidak tercapainya ko-

munikasi yang lancar antar komite akan 

menyebabkan penurunan kinerja per-

usahaan terutama berkaitan dengan 

pengendalian manajemen. Hasil pene-

litian ini konsisten dengan penelitian 

Meiranto (2013), Herawati (2010), 

Ujianto dan Bambang (2007), Lina 

(2015) dan Oktaviani (2015) yang 

menunjukkan bahwa jumlah komite audit 

tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba, hal ini mengindikasikan bahwa 

fungsi komite audit dalam melakukan 

pengawasan terhadap proses penyusunan 

laporan keuangan belum berjalan efektif. 

 

5 Penutup 

5.1. Kesimpulan 

1. Dewan direksi berpengaruh sig-

nifikan negatif terhadap manajemen 

laba. Hal ini menandakan bahwa 

jumlah dewan direksi yang tidak 

kurang dari 5 orang dan tidak lebih 

dari 13 orang mampu mengurangi 

tindakan manajemen laba dalam 

perusahaan karena dianggap optimal 

dalam perusahaan. 

2. Dewan komisaris tidak berpengaruh 

signifikan negatif terhadap ma-

najemen laba. Artinya banyak atau 

sedikitnya jumlah dewan komisaris 

yang dimiliki oleh perusahaan 

finance tidak dapat mempengaruhi 

tingkat besar kecilnya manajemen 

laba yang di lakukan oleh mana-

jemen perusahaan. 

3. Komite audit tidak berpengaruh 

signifikan negatif terhadap mana-

jemen laba. Hal ini menandakan 

bahwa besar kecilnya jumlah komite 

audit yang dimiliki oleh perusahaan 

tidak dapat mempengaruhi tindakan 

manajemen laba yang dilakukan oleh 

manajemen perusahaan finance. 

5.2. Keterbatasan 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Penelitian atau data observasi yang 

digunakan hanya pada perusahaan 

lembaga keuangan di BEI saja, 

sehingga belum dapat mewakili se-

luruh perusahaan yang terdaftar di 

BEI. 

2. Pengukuran dari variabel dewan 

komisaris dan komite audit 

menggunakan beberapa proksi, 

dengan analisis faktor dipilih satu 

proksi yang besar untuk mewakili 

variabel dewan komisaris dan komite 

audit. 

 

5.3. Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat melengkapi keterbatas 

penelitian dengan mengembangkan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Mencoba untuk meneliti atau me-

lakukan observasi pada perusahaan 

lain yang terdaftar di BEI dan 

menambah periode penelitian. 

2. Dalam penelitian selanjutnya 

diharapkan menambah variabel lain 

yang mungkin mempengaruhi 

tindakan manajemen laba seperti 

leverage, kompensasi bonus dan 

kepemilikan institusional 

3. Menjadikan semua proksi dari setiap 

variabel sebagai alat ukur, bukan 

memilih proksi yang besar. 
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